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KUISIONER PENELITIAN 

I. Identitas responden 

1. Nama :...................................................................  

2. Nomor Hp :...................................................................  

3. Jenis Kelamin : a. Laki-Laki  b. Perempuan 

4. Umur :............... tahun 

5. Alamat :...................................................................  

6. Tingkat Pendidikan : a. (SD) b. (SMP) c. (SMA)   d. (PT) 

7. Pekerjaan  

a) Pekerjaan Utama :...................................................................  

b) Pekerjaan Sampingan :...................................................................  

8. Lama bertani :............... tahun 

9. Luas lahan (ha) :...................................................................  

10. Produksi :........................ ton/bulan 

  ......................... Ton/tahun 

II. Pengetahuan 

Keterangan : 

Berilah tanda  ( ✓ ) pada kolom berikut. 

a. Sangat Setuju (SS)  : 5 d. Tidak Setuju (TS) : 2 

b. Setuju (S) : 4 e. Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

c. Cukup (C) : 3  

 

PENGETAHUAN 

No Pembukaan Lahan 

Penilaian 

Tahu Cukup 
Tidak 

Tahu 

3 2 1 

1 

Pembukaan lahan Tanpa Bakar dapat 

menggunakan mekanik (bulldozer) 

dan semi mekanik (kampak, 

bulldozer). 
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2 

Jenis jalan mempengaruhi proses 

pemanenan (Jalan Utama, Jalan 

Produksi, dan Jalan Kontrol). 

   

3 

Pola tanam kelapa sawit yaitu 

segitiga sama sisi dengan jarak 9 m x 

9 m x 9 m. 

   

4 

Setelah lubang tanam ditimbun 

dengan tanah lalu diberi pupuk Rock 

Phosphate (RP) sebanyak 250 gr. 

   

No Pembibitan 

Penilaian 

Tahu Cukup 
Tidak 

Tahu 

3 2 1 

1 

Pembibitan terdiri dari dua tahap 

yaitu pre nursery (Pembibitan awal) 

dan main nursery(pembibitan 

utama).  

   

2 

Pembibitan pada pre nursery 

(pembibitan awal) dilakukan lebih 

dulu selama 3 bulan. 

   

3 

Sebelum benih ditanam dipolybag 

dilakukan seleksi benih terlebih 

dahulu yaitu benih yang abnormal, 

benih cacat, dan benih yang patah 

akan dibuang 

   

4 

Pada pembibitan diwaktu 

penanaman posisi dan arah 

kecambah yaitu Plumula menghadap 

atas dan Radicula menghadap bawah 

   

5 

Faktor penentuk keberhasilan 

pembibitan adalah pemilihan jenis 

tanah yang tepat. 

   

No Penanaman 

Penilaian 

Tahu Cukup 
Tidak 

Tahu 

3 2 1 
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1 
Benih yang akan ditanam berumur 12 

bulan. 
   

2 
Saat penanaman polybag tidak ikut 

ditanam/ditimbun dengan tanah. 
   

3 

Bibit Kelapa Sawit yang ditimbun 

dengan tanah bawah dan dipadatkan 

kemudian ditaburkan dengan pupuk 

RP sebayak 250 gr. 

   

4 
Penambahan tanah pada bibit di 

lubang tanam sebatas leher akar. 
   

5 

Untuk mengurangi kemasaman tanah 

maka dilakukan lubang tanam 

sebulan sebelumnya dengan dua cara 

yaitu Mekanis dan Manual. 

   

No Pemeliharaan 

Penilaian 

Tahu Cukup 
Tidak 

Tahu 

3 2 1 

1 

Pemeliharan dilakukan dengan tiga 

cara yaitu penyulaman dan 

penjarangan, penyiangan dan 

pemupukan. 

   

2 

Pemupukan yaitu untuk 

menyediakan unsur hara bagi 

tanaman agar dapat tumbuh dengan 

baik dan tumbuh secara optimal. 

   

3 

Penyiangan yaitu membersihkan 

semua gulma yang ada disekitar 

tanaman kelapa sawit. 

   

4 
Penyulaman dilakukan ketika umur 

10-14 bulan 
   

5 
Penyiangan mampu mencegah 

permukaan tanah menjadi keras 
   

No Pengendalian Hama dan Penyakit 

Penilaian 

Tahu Cukup 
Tidak 

Tahu 

3 2 1 
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1 
Hama dan penyakit dapat merusak 

tanaman kelapa sawit. 
   

2 

Pengendalian hama dan penyakit 

sebaiknya tidak menggunakan 

fungisida yang mengandung 

tembaga, air raksa dan timah. 

   

3 

Pengendalian hama kumbang, ulat 

api dan belalang dengan cara 

menyemprotkan insektisida Karbalir 

(Savin) 1,5 g bahan aktif/1 L air 

selama 10 hari sekali. 

   

4 

Jamur Marasmius palmivorus (jamur 

berwarna putih) yang terinfeksi pada 

tandan kelapa sawit dapat 

menyebabkan busuk buah 

   

5 

Pokok kelapa sawit yang terinfeksi 

ganoderma maka lambat laun akan 

mati 

   

No Pemanenan 

Penilaian 

Tahu Cukup 
Tidak 

Tahu 

3 2 1 

1 

Kegiatan pemanenan yaitu 

pemotongan tandan, pengutipan 

brondolan, pemotongan pelepah, 

pengangkutan hasil ke TPH, dan 

pengangkutan hasil ke pabrik. 

   

2 
Panen dapat dilakukan saat kelapa 

sawit berumur 31 bulan 
   

3 
Kriteria siap panen jika terdapat 5-10 

brondolan dipiringan 
   

4 

Penunasan pelepah dapat 

memudahkan saat panen dan 

mengamati tandan matang. 

   

5 
Sarana panen meliputi jalan panen, 

tangga panen, titi panen dan TPH. 
   

No Pemasaran Penilaian 
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Tahu Cukup 
Tidak 

Tahu 

3 2 1 

1 

Tandan kosong tidak diangkut ke 

pabrik namun ditinggal di gawangan 

mati 

   

2 
TBS lebih menguntungkan jika 

dijual ke pabrik 
   

3 

Untuk mempermudah pengangkutan 

TBS ke pabrik perlu memperhatikan 

jalan utama pengangkutan buah. 
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III. Pengalaman 

Keterangan : 

Berilah tanda  ( ✓ ) pada kolom berikut. 

a. Sangat Setuju (SS)  : 5 d. Tidak Setuju (TS) : 2 

b. Setuju (S) : 4 e. Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

c. Cukup (C) : 3  

 

PENGALAMAN 

No Pembukaan Lahan 

Penilaian 

Berpengalaman Cukup 
Tidak 

Berpengalaman 

3 2 1 

1 

Apakah bapak/ibu melakukan 

pembukaan lahan 

menggunakan sistem manual 

atau mekanik tanpa dibakar? 

   

2 

Apakah bapak/ibu melakukan 

pemupukan Rock Phosphate 

(RP) sebanyak 250 gr pada 

lubang tanam ? 

   

3 

Apakah bapak/ibu melakukan 

penentuan tanah yang baik 

sebelum melakukan budidaya 

kelapa sawit ? 

   

4 

Apakah bapak/ibu melakukan 

pola tanam sama sisi 9 m x 9 m 

x 9 m? 

   

No Pembibitan 

Penilaian 

Berpengalaman Cukup 
Tidak 

Berpengalaman 

3 2 1 

1 

Apakah bapak/ibu melakukan 

seleksi bibit sebelum 

penanaman ? 
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2 

Apakah bapak/ibu melakukan 

penyiangan secara manual 

dengan rotasi dua minggu 

sekali? 

   

3 

Apakah bapak/ibu melakukan 

pembibitan dengan dua stage 

yaitu single stage dan double 

stage ? 

   

4 

Apakah bapak/ibu 

memperhatikan Plumula dan 

Radikula saat penanaman bibit 

? 

   

No Penanaman 

Penilaian 

Berpengalaman Cukup 
Tidak 

Berpengalaman 

3 2 1 

1 

Apakah bapak/ibu melakukan 

penanaman dengan baik dan 

benar ?  

   

2 

Apakah bapak /ibu melakukan 

pemupukan Rock Phosphate 

(RP) sebanyak 250 gr? 

   

3 

Apakah bapak/ibu membuat 

lubang tanam sesuai dengan 

syarat budidaya yang baik dan 

benar? 

   

4 

Apakah bapak/ibu menanam 

benih saat benih berumur 12 

bulan ? 

   

No Pemeliharaan 

Penilaian 

Berpengalaman Cukup 
Tidak 

Berpengalaman 

3 2 1 

1 

Apakah bapak/ibu melakukan 

pemupukan yang sesuai dengan 

kebutuhan tanaman kelapa 

sawit? 
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2 

Apakah bapak/ibu melakukan 5 

T (tepat dosis, tepat jenis, tepat 

tempat, tepat waktu dan tepat 

cara) dalam pemberian pupuk 

pada tanaman kelapa sawit? 

   

3 

Apakah bapak/ibu melakukan 

penyiangan pada tanaman 

kelapa sawit agar dapat 

membasmi gulma ? 

   

No 
Pengendalian Hama dan 

Penyakit 

Penilaian 

Berpengalaman Cukup 
Tidak 

Berpengalaman 

3 2 1 

1 

Apakah bapak/ibu melakukan 

pengendalian hama ulat pada 

tanaman kelapa sawit ? 

   

2 

Apakah bapak/ibu melakukan 

pengendalian hama tikus yang 

merusak tandan kelapa sawit? 

   

3 

Apakah bapak/ibu melakukan 

pengendalian penyakit busuk 

buah yang disebabkan oleh 

jamur? 

   

No Pemanenan 

Penilaian 

Berpengalaman Cukup 
Tidak 

Berpengalaman 

3 2 1 

1 

Apakah bapak/ibu melakukan 

pemanenan dengan rotasi panen 

yang tepat? 

   

2 

Apakah bapak/ibu melakukan 

pemanenan jika brondolan 

sudah jauh dipiringan sebanyak 

5-10 buah ? 

   

3 

Apakah bapak/ibu membuat 

TPH sesuai aturan setiap 2 jalan 

pikul ? 
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4 

Apakah bapak/ibu melakukan 

pemanenan dengan bantuan 

orang lain ? 

   

No Pemasaran 

Penilaian 

Berpengalaman Cukup 
Tidak 

Berpengalaman 

3 2 1 

1 
Apakah bapak/ibu menjual 

TBS langsung ke pabrik ? 
   

2 

Apakah menurut bapak/ibu 

tandan yang tidak diterima 

dapat diolah ? 

   

3 

Menurut bapak/ibu, apakah 

lebih menguntungkan menjual 

ke pabrik daripada tengkulak ? 

   

 

Pertanyaan Terbuka : 

1. Tahun tanam kelapa sawit milik bapak/ibu tahun berapa ? 

Jawab ..................................................................................................  

2. Usia kelapa sawit saat ini masuk pada usia berapa tahun ? 

Jawab ..................................................................................................  

3. Menurut Bapak/Ibu bagaimana cara dalam membuka lahan kelapa 

sawit? 

Jawab ..................................................................................................  

 ............................................................................................................  

4. Dalam pembukaan lahan, teknik apa yang bapak/ibu gunakan. Apakah 

dengan cara manual atau menggunakan alat berat? 

Jawab ..................................................................................................   

5. Menurut bapak/ibu dalam pembukaan lahan harus memperhatikan 

jenis-jenis jalan, mengapa demikian?  

Jawab ..................................................................................................   

6. Menurut bapak/ibu pada saat pembukaan lahan apakah helm, sepatu 

boot, sarung tangan perlu digunakan ? 
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Jawab ..................................................................................................   

7. Pola apa yang digunakan dalam menanam tanaman kelapa sawit saat 

ini? 

Jawab ..................................................................................................  

 ............................................................................................................  

8. Berapa ukuran dalam pembuatan lubang tanam pada penanaman kelapa 

sawit miliki bapak/ibu? 

Jawab ..................................................................................................   

9. Apa yang bapak/ibu lakukan setelah membuat lubang tanam?  

Jawab ..................................................................................................  

 ............................................................................................................  

10. Menurut bapak/ibu pada saat penanaman apakah topi, kacamata, sarung 

tangan dan sepatu boot perlu digunakan ? 

Jawab ..................................................................................................   

11. Dari mana bapak/ibu mendapatkan/membeli bibit/benih yang ditanam? 

Jawab  .................................................................................................   

12. Dalam penanaman kelapa sawit bibit/benih yang bapak/ibu gunakan 

apakah sudah bersertifikat? Jika tidak, mengapa?   

Jawab ..................................................................................................   

13. Menurut bapak/ibu pada saat pembibitan apakah sepatu boot, topi dan 

sarung tangan perlu digunakan ? 

Jawab ..................................................................................................   

14. Bagaimana cara yang biasa bapak/ibu lakukan dalam pemupukan pada 

tanaman kelapa sawit seperti apa? 

Jawab ..................................................................................................   

15. Dalam pemupukan tanaman kelapa sawit, pupuk apa saja yang 

bapak/ibu gunakan? 

Jawab ..................................................................................................  

 ............................................................................................................  

16. Pada pemupukan kelapa sawit pupuk jenis apa yang biasa bapak 

gunakan? 
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Jawab ..................................................................................................   

17. Pada pemupukan kelapa sawit berapa kali bapak/ibu melakukan 

pemupukan?  

Jawab ..................................................................................................   

18. Dari manakah bapak/ibu membeli pupuk untuk tanaman kelapa sawit? 

Jawab ..................................................................................................  

 ............................................................................................................  

19. Menurut bapak/ibu pada saat pemupukan sepatu boots, masker, clemet 

topi dan sarung tangan perlu digunakan ? 

Jawab ..................................................................................................  

20. Menurut bapak/ibu, paling banyak gulma apa saja yang menjadi 

penghambat dalam kegiatan pemeliharaan? 

Jawab ..................................................................................................   

21. Dalam pengendalian gulma, jenis herbisida apa yang bapak/ibu 

gunakan untuk mengendalikan gulma? 

Jawab ..................................................................................................   

22. Dalam penggunaan herbisida dalam pengendalian gulma, berapakah 

dosis yang bapak/ibu gunakan dalam 1 ha kebun kelapa sawit? 

Jaawab ................................................................................................  

23. Menurut bapak/ibu pada saat pengendalian gulma secara manual 

apakah sepatu boot, topi dan sarung tangan perlu digunakan ? 

Jawab ..................................................................................................   

24. Menurut bapak/ibu pada saat pengendalian gulma secara kimia apakah 

topi, Masker, Apron/Clemet, Sarung Tangan Kain, Sarung Tangan 

Karet, dan Sepatu boot perlu digunakan ? 

Jawab ..................................................................................................   

25. Hama apa saja yang menjadi penghambat dalam pemeliharan kebun 

kelapa sawit milik bapak/ibu  ? 

Jawab ..................................................................................................   

26. Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi hama tersebut? 

Jawab ..................................................................................................   
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27. Pada tanaman kelapa sawit ada beberapa penyakit yang sering ditemui 

oleh pekebun. Penyakit apa saja yang sulit dikendalikan oleh 

bapak/ibu? 

Jawab ..................................................................................................   

28. Bagaimana cara bapak/ibu menentukan kriteria panen kelapa sawit ? 

Jawab ..................................................................................................   

29. Pada proses pemanen dilakukan berapa kali selama sebulan ? 

Jawab ..................................................................................................   
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30. Menurut bapak/ibu pada saat pemanenan apakah helm, kacamata, 

sepatu boot, sarung tangan, dan sarung egrek perlu digunakan ? 

Jawab ..................................................................................................   

31. Kemanakah bapak/ibu menjual TBS ? 

Jawab ..................................................................................................   

32. Menurut bapak/ibu lebih menguntungkan menjual TBS ke pengepul 

atau langsung ke pabrik? 

Jawab ..................................................................................................   
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Dokumentasi bersama responden atau pekebun kelapa sawit di Desa Bukit Makmur 

dan Desa Bukit Raya di Kecamatan Menthobi Raya, Kalimantan Tengah. 
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LAMPIRAN  

TABULASI DATA PRIMER 

1. Identitas Responden 

No Nama No. HP 
Jenis 

Kelamin 
Umur Alamat 

Tingkat 

Pendidikan 

Pekerjaan 
Lama Bertani 

Luas 

Lahan (ha) 

Produksi 

Utama Sampingan (Ton/Bulan) (Ton/Tahun) 

1 Wendi Yohanes 085751569118 Laki-Laki 36 
Desa Bukit 

Makmur 
Perguruan Tinggi Swasta tidak ada 15 Tahun 4 3 36 

2 Susilowati 081549019145 Perempuan 44 
Desa Bukit 

Makmur 
SMP Berkebun tidak ada 20 Tahun 7 9 108 

3 Asur 081528318764 Laki-Laki 58 
Desa Bukit 

Makmur 
Perguruan Tinggi PNS Berkebun 24 Tahun 6 3 36 

4 Kento 085651183890 Laki-Laki 58 
Desa Bukit 

Makmur 
SD Petani tidak ada 9 Tahun 5 2,5 30 

5 M. Rosul 085779248594 Laki-Laki 46 
Desa Bukit 

Makmur 
SD Petani tidak ada 19 Tahun 5 2,5 30 

6 Sutisna 082351937006 Laki-Laki 62 
Desa Bukit 

Raya 
SD Petani tidak ada 5 Tahun 14 8 96 

7 Pepri Pardi 082149912051 Laki-Laki 43 
Desa Bukit 

Raya 
SMA Petani tidak ada 15 Tahun 5 8 96 

8 Risko Noto 082154158180 Laki-Laki 27 
Desa Bukit 

Raya 
SMA Petani Serabutan 7 Tahun 3,7 4 48 

9 Budi Hartono 082175687817 Laki-Laki 54 
Desa Bukit 

Raya 
Perguruan Tinggi Berkebun tidak ada 16 Tahun 6 4 48 

10 Darianto  Laki-Laki 55 
Desa Bukit 

Raya 
SMA Berdagang Berkebun 5 Tahun 3,5 4 48 

11 
Sandi Hadi 

Wiyono 
085252126886 Laki-Laki 59 

Desa Bukit 

Raya 
SMP Petani tidak ada 15 Tahun 5 3 36 

12 
Manogari 

Hutahuruk 
085348637111 Laki-Laki 52 

Desa Bukit 

Raya 
SMA Berkebun Usaha 18 Tahun 5 4 48 
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No Nama No. HP 
Jenis 

Kelamin 
Umur Alamat 

Tingkat 

Pendidikan 

Pekerjaan 
Lama Bertani 

Luas 

Lahan (ha) 

Produksi 

Utama Sampingan (Ton/Bulan) (Ton/Tahun) 

13 Warono  Laki-Laki 65 
Desa Bukit 

Makmur 
SMP Berkebun tidak ada 10 Tahun 3 1,5 18 

14 Ngaiman  Laki-Laki 34 
Desa Bukit 

Makmur 
SD Berkebun tidak ada 10 Tahun 98 43 516 

15 Riadi  Laki-Laki 35 
Desa Bukit 

Makmur 
SMA Berkebun tidak ada 14 Tahun 15 20 240 

16 Sarifudin  Laki-Laki 33 
Desa Bukit 

Makmur 
SMA Swasta tidak ada 6 Tahun 3,2 4 48 

17 Ken Dedes 085751569190 Perempuan 29 
Desa Bukit 

Makmur 
SMA Swasta Berkebun 10 Tahun 3 4 48 

18 Agusta Leni 082253590495 Perempuan 30 
Desa Bukit 

Raya 
Perguruan Tinggi PNS Berkebun 8 Tahun 5 6 72 

19 Diski Agus S  Laki-Laki 55 
Desa Bukit 

Raya 
SD Berkebun 

Angkut 

Barang 
5 Tahun 3 2,5 30 

20 Sarianti S 082150062919 Perempuan 48 
Desa Bukit 

Raya 
SMA Berkebun berdagang 10 Tahun 13 16 192 

21 Henda S 085828189983 Laki-Laki 43 
Desa Bukit 

Raya 
SMA Swasta Berkebun 10 Tahun 10 12 144 

22 Gopur 085753779949 Laki-Laki 52 
Desa Bukit 

Raya 
SMP Berkebun tidak ada 16 Tahun 5 3,5 42 

23 Mukri Hidayat 082352321296 Laki-Laki 45 
Desa Bukit 

Raya 
SMP Berkebun Bengkel 15 Tahun 20 15 180 

24 Saepudin  Laki-Laki 50 
Desa Bukit 

Raya 
SMA Berkebun berdagang 23 Tahun 4 4,8 57,6 

25 Sugimin  Laki-Laki 45 
Desa Bukit 

Raya 
SMP Berkebun tidak ada 4 Tahun 4 4 48 

26 Rahmat 081250158935 Laki-Laki 32 
Desa Bukit 

Makmur 
SD Berkebun tidak ada 7 Tahun 4,5 5 60 

27 Udin Tarudin 082150716802 Laki-Laki 54 
Desa Bukit 

Makmur 
SD Berkebun Berdagang 12 Tahun 4 2 24 
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No Nama No. HP 
Jenis 

Kelamin 
Umur Alamat 

Tingkat 

Pendidikan 

Pekerjaan 
Lama Bertani 

Luas 

Lahan (ha) 

Produksi 

Utama Sampingan (Ton/Bulan) (Ton/Tahun) 

28 Asan  Laki-Laki 56 
Desa Bukit 

Makmur 
SD Berkebun tidak ada 15 Tahun 5 3 36 

29 Keni Rahmansyah 85845822761 Laki-Laki 25 
Desa Bukit 

Makmur 
SMA Berkebun Serabutan 10 Tahun 3,5 4,5 54 

30 Irvandi 82251625586 Laki-Laki 29 
Desa Bukit 

Makmur 
SMA Berkebun tidak ada 8 Tahun 4 4,8 57,6 

 

  



 

85 

 

2. Pengetahuan Pekebun 

A. Pembukaan Lahan 

Pembukaan Lahan 

No 

Pembukaan lahan 

Tanpa Bakar dapat 

menggunakan 

mekanik (bulldozer) 

dan semi mekanik 

(kampak, bulldozer). 

Jenis jalan 

mempengaruhi 

proses pemanenan 

(Jalan Utama, Jalan 

Produksi, dan Jalan 

Kontrol). 

Pola tanam 

kelapa sawit 

yaitu segitiga 

sama sisi 

dengan jarak 

9 m x 9 m x 9 

m. 

Setelah lubang 

tanam ditimbun 

dengan tanah lalu 

diberi pupuk 

Rock Phosphate 

(RP) sebanyak 

250 gr 

1 3 3 1 3 

2 1 2 3 2 

3 1 2 1 3 

4 3 3 2 3 

5 3 1 1 3 

6 3 3 3 1 

7 3 3 3 3 

8 3 3 3 2 

9 3 2 3 2 

10 3 3 3 3 

11 3 3 3 3 

12 3 3 3 2 

13 3 3 3 1 

14 3 3 3 3 

15 3 3 1 3 

16 3 3 3 1 

17 1 2 1 2 

18 3 2 3 3 

19 3 3 3 3 

20 3 3 3 3 

21 1 3 3 3 

22 3 3 3 2 

23 1 3 3 1 

24 3 3 3 3 

25 2 3 3 3 

26 3 3 3 3 

27 3 3 3 3 

28 3 3 3 3 

29 3 3 3 3 

30 3 3 2 3 

  79 83 78 76 

  316 
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B. Pembibitan 

Pembibitan 

No 

Pembibitan terdiri 

dari dua tahap yaitu 

pre nursery 

(Pembibitan awal) 

dan main 

nursery(pembibitan 

utama).  

Pembibitan 

pada pre 

nursery 

(pembibitan 

awal) 

dilakukan 

lebih dulu 

selama 3 

bulan. 

Sebelum 

benih ditanam 

dipolybag 

dilakukan 

seleksi benih 

terlebih 

dahulu yaitu 

benih yang 

abnormal, 

benih cacat, 

dan benih 

yang patah 

akan dibuang 

Pada 

pembibitan 

diwaktu 

penanaman 

posisi dan arah 

kecambah 

yaitu Plumula 

menghadap 

atas dan 

Radicula 

menghadap 

bawah 

Faktor 

penentuk 

keberhasilan 

pembibitan 

adalah 

pemilihan 

jenis tanah 

yang tepat. 

1 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 

3 3 3 1 1 3 

4 3 3 3 3 2 

5 3 3 3 3 3 

6 3 3 3 3 3 

7 3 3 3 3 3 

8 3 3 3 3 3 

9 3 3 3 3 3 

10 3 3 3 3 3 

11 3 3 3 3 3 

12 3 3 3 3 3 

13 3 3 3 3 3 

14 3 3 3 3 3 

15 3 3 3 3 3 

16 3 3 1 3 3 

17 3 3 1 3 3 

18 3 3 3 3 3 

19 3 3 3 3 3 

20 3 3 3 3 3 

21 3 3 3 3 3 

22 3 3 3 3 1 

23 3 3 3 3 3 

24 3 3 3 3 3 

25 3 3 3 3 3 

26 3 3 3 3 3 

27 3 3 3 3 3 

28 3 3 3 3 3 

29 3 3 3 3 3 

30 3 3 3 3 3 

  90 90 84 88 87 

  439 
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C. Penanaman 

Penanaman 

No 

Benih 

yang akan 

ditanam 

berumur 

12 bulan 

Saat penanaman 

polybag tidak ikut 

ditanam/ditimbun 

dengan tanah. 

Benih Kelapa Sawit 

yang ditimbun 

dengan tanah bawah 

dan dipadatkan 

kemudian 

ditaburkan dengan 

pupuk RP sebayak 

250 gr. 

Penambahan 

tanah pada bibit 

di lubang tanam 

sebatas leher 

akar. 

Untuk mengurangi 

kemasaman tanah 

maka dilakukan 

lubang tanam 

sebulan sebelumnya 

dengan dua cara yaitu 

Mekanis dan Manual. 

1 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 

3 1 3 1 3 1 

4 3 3 3 3 1 

5 3 3 1 3 1 

6 3 3 1 3 1 

7 3 3 3 2 3 

8 3 3 3 3 1 

9 3 3 3 3 1 

10 3 3 1 3 1 

11 3 3 3 3 3 

12 3 3 2 1 1 

13 3 3 1 1 1 

14 3 3 3 2 1 

15 3 3 3 3 1 

16 3 3 3 3 3 

17 3 3 1 2 1 

18 3 3 2 3 1 

19 3 3 2 3 3 

20 3 3 2 3 3 

21 3 3 3 3 1 

22 3 3 1 3 1 

23 3 3 1 3 1 

24 3 3 3 3 3 

25 3 3 3 3 3 

26 3 3 3 2 3 

27 3 3 3 1 1 

28 3 3 3 3 3 

29 3 3 2 2 3 

30 3 3 2 2 3 

  88 90 68 78 56 

  380 
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D. Pemeliharaan 

Pemeliharaan 

No 

Pemeliharan 

dilakukan 

dengan tiga cara 

yaitu 

penyulaman dan 

penjarangan, 

penyiangan dan 

pemupukan. 

Pemupukan yaitu 

untuk 

menyediakan 

unsur hara bagi 

tanaman agar 

dapat tumbuh 

dengan baik dan 

tumbuh secara 

optimal. 

Penyiangan yaitu 

membersihkan 

semua gulma 

yang ada 

disekitar tanaman 

kelapa sawit. 

Penyulaman 

dilakukan 

ketika umur 

10-14 bulan 

Penyiangan 

mampu 

mencegah 

permukaan 

tanah 

menjadi 

keras 

1 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 2 3 

5 3 3 3 3 3 

6 3 3 3 3 3 

7 3 3 3 3 3 

8 3 3 3 2 3 

9 3 3 3 3 3 

10 3 3 3 3 3 

11 3 3 3 3 2 

12 3 3 3 3 3 

13 3 3 3 1 3 

14 3 3 3 3 3 

15 3 3 3 2 1 

16 3 3 3 3 3 

17 3 3 3 3 3 

18 3 3 3 3 3 

19 3 3 3 3 3 

20 3 3 3 3 3 

21 3 3 3 2 3 

22 3 3 3 3 3 

23 3 3 3 3 3 

24 3 3 3 3 3 

25 3 3 3 3 3 

26 3 3 3 3 3 

27 3 3 3 3 3 

28 3 3 3 1 2 

29 3 3 3 3 3 

30 3 3 3 3 3 

  90 90 90 82 86 

  438 
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E. Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

No 

Hama dan 

penyakit 

dapat 

merusak 

tanaman 

kelapa 

sawit. 

Pengendalian 

hama dan penyakit 

sebaiknya tidak 

menggunakan 

fungisida yang 

mengandung 

tembaga, air raksa 

dan timah. 

Pengendalian hama 

kumbang, ulat api dan 

belalang dengan cara 

menyemprotkan 

insektisida Karbalir 

1,5 g bahan aktif/1 L 

air selama 10 hari 

sekali. 

Jamur yang 

terinfeksi pada 

tandan kelapa 

sawit dapat 

menyebabkan 

busuk buah 

Marasmius 

palmivorus (Jamur 

berwarna putih) 

dapat 

menyebabkan 

busuk tandan yang 

menyerang TBM 

hingga TM 

berumur 10 tahun. 

1 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 

3 2 2 1 2 2 

4 2 2 2 2 2 

5 2 2 1 2 2 

6 2 2 1 2 2 

7 2 2 2 2 2 

8 2 2 2 1 1 

9 2 2 1 2 2 

10 2 2 1 2 1 

11 2 2 2 2 2 

12 2 2 2 2 2 

13 2 2 1 2 2 

14 2 2 1 2 2 

15 2 1 1 2 2 

16 2 2 2 2 2 

17 2 2 1 2 2 

18 2 2 1 2 2 

19 2 2 2 2 2 

20 2 2 1 2 2 

21 2 2 2 2 2 

22 2 2 1 2 1 

23 2 2 2 2 2 

24 2 2 2 2 2 

25 2 2 1 2 2 

26 2 2 2 2 2 

27 2 2 1 2 2 

28 2 2 2 2 2 

29 2 2 1 2 2 

30 2 2 1 2 2 

  60 59 44 59 57 

  279 
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F. Pemanenan 

Pemanenan 

No 

Kegiatan pemanenan 

yaitu pemotongan 

tandan, pengutipan 

brondolan, pemotongan 

pelepah, pengangkutan 

hasil ke TPH, dan 

pengangkutan hasil ke 

pabrik. 

Panen dapat 

dilakukan 

saat kelapa 

sawit 

berumur 31 

bulan 

Kriteria siap 

panen jika 

terdapat 5-10 

brondolan 

dipiringan 

Penunasan 

pelepah dapat 

memudahkan saat 

panen dan 

mengamati tandan 

matang. 

Sarana 

panen 

meliputi 

jalan panen, 

tangga 

panen, titi 

panen dan 

TPH. 

1 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 

3 2 2 2 2 2 

4 2 2 2 2 2 

5 2 2 2 2 2 

6 2 2 2 2 2 

7 2 2 2 2 2 

8 2 2 2 2 2 

9 2 2 2 2 2 

10 2 2 2 2 2 

11 2 1 2 2 2 

12 2 2 2 2 2 

13 2 1 2 2 2 

14 2 2 2 2 2 

15 2 2 2 2 2 

16 2 2 2 2 2 

17 2 2 2 2 2 

18 2 2 2 2 2 

19 2 2 2 2 2 

20 2 2 2 2 2 

21 2 2 2 2 2 

22 2 2 2 2 2 

23 2 2 2 2 2 

24 2 2 2 2 2 

25 2 2 2 2 2 

26 2 2 2 2 2 

27 2 2 2 2 2 

28 2 2 2 2 2 

29 2 2 2 2 2 

30 2 2 2 2 2 

  60 58 60 60 60 

  298 
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G. Pemasaran 

Pemasaran 

No 

Tandan kosong 

tidak diangkut ke 

pabrik namun 

ditinggal di 

gawangan mati 

TBS lebih 

menguntungkan jika 

dijual ke pabrik 

Untuk mempermudah 

pengangkutan TBS ke pabrik 

perlu memperhatikan jalan 

utama pengangkutan buah. 

1 3 3 3 

2 3 2 3 

3 3 3 3 

4 3 3 3 

5 3 3 3 

6 3 3 3 

7 3 3 3 

8 3 3 2 

9 3 3 2 

10 3 3 3 

11 3 3 3 

12 3 3 3 

13 3 3 3 

14 3 3 2 

15 3 2 2 

16 3 3 3 

17 3 2 3 

18 3 3 3 

19 3 3 3 

20 3 3 3 

21 3 3 3 

22 3 3 3 

23 3 3 3 

24 3 3 3 

25 3 3 3 

26 3 3 3 

27 3 3 3 

28 3 3 3 

29 3 3 3 

30 3 3 3 

  90 87 86 

  263 
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2. Pengalaman Pekebun 

A. Pembukaan Lahan 

Pembukaan Lahan 

No 

Apakah bapak/ibu 

melakukan pembukaan 

lahan menggunakan 

sistem manual atau 

mekanik tanpa dibakar? 

Apakah bapak/ibu 

melakukan 

pemupukan Rock 

Phosphate (RP) 

sebanyak 250 gr pada 

lubang tanam ? 

Apakah bapak/ibu 

melakukan penentuan 

tanah yang baik 

sebelum melakukan 

budidaya kelapa 

sawit ? 

Apakah 

bapak/ibu 

melakukan pola 

tanam sama sisi 9 

m x 9 m x 9 m? 

1 3 1 1 1 

2 2 1 1 1 

3 1 1 3 1 

4 1 1 1 1 

5 3 1 3 1 

6 3 1 2 1 

7 3 3 3 1 

8 2 3 2 3 

9 3 3 2 3 

10 2 1 1 1 

11 3 1 1 1 

12 1 1 2 1 

13 1 1 2 1 

14 3 3 3 1 

15 1 1 1 2 

16 3 1 3 1 

17 1 1 2 1 

18 1 1 3 1 

19 2 1 3 2 

20 3 1 1 2 

21 3 3 3 1 

22 3 1 1 1 

23 1 1 3 1 

24 3 3 3 3 

25 1 1 3 1 

26 1 1 3 1 

27 1 1 3 1 

28 3 3 3 2 

29 1 1 1 2 

30 2 1 1 2 

  61 44 64 42 

  211 
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B. Pembibitan 

Pembibitan 

No 

Apakah 

bapak/ibu 

melakukan 

seleksi bibit 

sebelum 

penanaman ? 

Apakah bapak/ibu 

melakukan 

penyiangan secara 

manual dengan 

rotasi dua minggu 

sekali? 

Apakah 

bapak/ibu 

melakukan 

pembibitan 

dengan double 

stage ? 

Apakah bapak/ibu 

memperhatikan 

Plumula dan Radikula 

saat penanaman bibit ? 

1 3 1 3 3 

2 2 2 1 3 

3 2 1 3 3 

4 1 1 1 3 

5 3 1 3 3 

6 1 1 2 1 

7 3 3 3 3 

8 2 3 3 3 

9 3 3 3 3 

10 1 2 3 3 

11 1 1 3 3 

12 1 1 3 3 

13 1 2 1 3 

14 3 3 1 3 

15 3 1 2 3 

16 1 1 1 3 

17 1 1 2 3 

18 2 1 2 3 

19 1 2 1 3 

20 3 1 3 3 

21 3 3 3 3 

22 3 1 3 3 

23 1 2 1 3 

24 3 2 3 3 

25 3 2 1 3 

26 1 2 1 3 

27 1 3 1 3 

28 3 3 3 3 

29 3 2 3 3 

30 3 2 3 3 

  62 54 66 88 

  270 
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C. Penanaman 

Penanaman 

No 

Apakah bapak/ibu 

melakukan 

penanaman dengan 

baik dan benar ?  

Apakah bapak /ibu 

melakukan 

pemupukan Rock 

Phosphate (RP) 

sebanyak 250 gr? 

Apakah bapak/ibu 

membuat lubang 

tanam sesuai dengan 

syarat budidaya yang 

baik dan benar? 

Apakah bapak/ibu 

menanam benih 

saat benih 

berumur 12 bulan 

? 

1 3 1 1 1 

2 3 1 1 1 

3 3 1 2 2 

4 3 1 1 1 

5 3 3 3 1 

6 2 2 1 3 

7 3 3 3 3 

8 2 2 2 3 

9 2 3 2 3 

10 2 1 2 1 

11 1 1 1 1 

12 2 1 1 1 

13 2 1 1 1 

14 3 3 1 1 

15 2 2 2 2 

16 2 1 1 1 

17 3 1 2 1 

18 3 1 2 1 

19 3 1 2 2 

20 3 3 2 3 

21 3 3 2 1 

22 3 1 1 1 

23 3 1 1 1 

24 3 3 3 3 

25 3 1 2 1 

26 3 1 2 1 

27 3 1 1 1 

28 3 3 3 3 

29 2 1 2 3 

30 2 1 2 3 

  78 49 52 51 

  230 
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D. Pemeliharaan 

Pemeliharaan 

No 

Apakah bapak/ibu 

melakukan pemupukan 

yang sesuai dengan 

kebutuhan tanaman 

kelapa sawit? 

Apakah bapak/ibu melakukan 5 

T (tepat dosis, tepat jenis, tepat 

tempat, tepat waktu dan tepat 

cara) dalam pemberian pupuk 

pada tanaman kelapa sawit? 

Apakah bapak/ibu 

melakukan penyiangan 

pada tanaman kelapa 

sawit agar dapat 

membasmi gulma ? 

1 2 3 3 

2 2 2 3 

3 3 2 3 

4 3 2 2 

5 3 3 3 

6 3 2 3 

7 3 2 3 

8 2 2 2 

9 2 2 2 

10 2 1 3 

11 1 1 1 

12 2 2 3 

13 2 2 3 

14 3 3 3 

15 3 2 3 

16 2 2 3 

17 2 2 3 

18 3 2 3 

19 2 2 3 

20 2 2 3 

21 2 2 3 

22 1 2 3 

23 2 2 3 

24 3 3 3 

25 2 3 3 

26 2 2 3 

27 3 3 3 

28 2 2 2 

29 2 2 2 

30 2 2 2 

  68 64 82 

  214 
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E. Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

No 

Apakah bapak/ibu 

melakukan pengendalian 

hama ulat pada tanaman 

kelapa sawit ? 

Apakah bapak/ibu melakukan 

pengendalian hama tikus yang 

merusak tandan kelapa sawit? 

Apakah bapak/ibu melakukan 

pengendalian penyakit busuk 

buah yang disebabkan oleh 

jamur? 

1 2 3 1 

2 1 1 1 

3 1 1 1 

4 1 1 1 

5 1 1 1 

6 1 1 1 

7 3 3 3 

8 2 2 2 

9 1 1 1 

10 1 1 1 

11 2 2 3 

12 2 1 1 

13 3 1 1 

14 1 1 1 

15 2 2 2 

16 1 1 1 

17 1 1 1 

18 1 1 1 

19 3 1 1 

20 3 1 1 

21 3 1 1 

22 1 1 1 

23 1 1 1 

24 1 1 1 

25 1 1 1 

26 1 1 1 

27 1 1 1 

28 1 1 1 

29 1 1 1 

30 3 1 2 

  47 37 37 

  121 
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F. Pemanenan 

Pemanenan 

No 

Apakah bapak/ibu 

melakukan 

pemanenan dengan 

rotasi panen yang 

tepat? 

Apakah bapak/ibu 

melakukan pemanenan 

jika brondolan sudah 

jauh dipiringan 

sebanyak 5-10 buah ? 

Apakah 

bapak/ibu 

membuat TPH 

sesuai aturan 

setiap 2 jalan 

pikul ? 

Apakah bapak/ibu 

melakukan 

pemanenan 

dengan bantuan 

orang lain ? 

1 2 3 3 3 

2 3 1 3 3 

3 3 2 3 3 

4 3 2 3 3 

5 2 3 1 3 

6 3 3 3 3 

7 3 3 3 3 

8 3 2 2 3 

9 2 3 2 3 

10 2 3 1 3 

11 2 3 1 3 

12 3 1 3 3 

13 2 3 1 3 

14 1 1 1 3 

15 3 3 3 3 

16 2 1 1 3 

17 1 1 2 3 

18 2 2 2 3 

19 1 1 2 3 

20 3 3 3 3 

21 2 1 1 3 

22 3 1 1 3 

23 3 1 3 3 

24 3 3 3 3 

25 3 1 3 3 

26 2 1 1 3 

27 3 1 2 3 

28 2 2 2 3 

29 3 3 1 3 

30 3 3 2 3 

  73 61 62 90 

  286 
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G. Pemasaran  

Pemasaran 

No 
Apakah bapak/ibu 

menjual TBS langsung 

ke pabrik ? 

Apakah menurut bapak/ibu 

tandan yang tidak diterima 

dapat diolah ? 

Menurut bapak/ibu, apakah lebih 

menguntungkan menjual ke pabrik 

daripada tengkulak ? 

1 1 1 3 

2 2 1 2 

3 1 3 2 

4 1 1 3 

5 1 1 2 

6 1 1 3 

7 2 3 3 

8 3 1 3 

9 2 3 3 

10 1 1 3 

11 1 1 1 

12 1 1 3 

13 1 1 1 

14 3 3 3 

15 1 1 3 

16 1 3 1 

17 2 3 3 

18 2 1 3 

19 2 1 3 

20 3 1 3 

21 3 3 3 

22 3 1 3 

23 3 3 3 

24 2 3 3 

25 1 3 3 

26 1 3 2 

27 2 3 3 

28 2 1 3 

29 1 1 2 

30 1 3 2 

  51 56 78 

  185 

 


